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ABSTRACT 

 

Sumber Mata air Dlopo telah menjadi sumber pemenuhan kebutuhan air bagi masyarakat sekitar selama bertahun–tahun. 

Menurut DLHKP Kabupaten Kediri ada kemungkinan terjadinya krisis air bersih di sekitar sumber mata air Dlopo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Debit air di sumber mata air desa Karangrejo Kecamatan Ngasem Kabupaten 

Kediri. 2) Kualitas air pada sumber mata air Dlopo Desa Karangrejo Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri. 3) Potensi 

sumber mata air Dlopo untuk memenuhi Kebutuhan domestik masyarakat Desa Karangrejo. Adapun permasalahan mitra 

diantaranya: 1) Rendahnya SDM masyarakat dalam pengembangan desa wisata 2) Tata kelola kelembagaan desa wisata 

yang tidak baik 3) Rendahnya optimalisasi produk lokal (makanan, kerajinan, kesenian) 4) Tidak adanya perencanaan 

partisipatif dalam pengembangan desa wisata. Adapun solusi yang ditawarkan diantaranya: pertama, peserta 

pendampingan pengembangan desa wisata Dlopo akan ditingkatkan kapasitas sumber daya manusia-nya melalui pelatihan 

pemasaran, motivasi berwirausaha, dan kemampuan dalam membuat perencanaan untuk skala pendek, menengah, dan 

panjang. Kedua, kelembagaan desa wisata harus dibentuk melalui perbaikan kelembagaan dan terbentuknya inisiasi 

pembentukan BUMDES sebagai payung hukum pengembangan desa wisata. Masyarakat Desa Dusun Dlopo harus 

diberikan semangat dalam pengembangan desa wisata yang tinggi sehingga dengan adanya perencaaan pengembangan 

desa wisata tersebut dapat terwujud seperti yang diharapkan oleh masyarakat. Sasaran kegiatan ini adalah pengelola desa 

wisata Dlopo, perangkat desa Karangrejo dan masyarakat di Dlopo, dalam mengatasi permasalahan tersebut maka metode 

yang digunakan supaya program dapat berkelanjutan adalah dengan melakukan pelatihan, implementasi, pendampingan, 

dan jejaringan. 
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PENDAHULUAN 

 

Faktor penyebab masih tingginya tingkat pengangguran di Indonesia sebabkan karena begitu 

besarnya ketergantungan masyarakat desa terhadap lapangan pekerjaan di perkotaan dan kurang 

pahamnya tentang bagaimana pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) di sekitar desa untuk dijadikan 

sumber pendapatan. Menanggapi hal tersebut, salah satu trobosan yang dapat di ambil yakni 

pengelolaan di sektor parwisata. Dalam kaitannya dengan pemberdayaan, pengembangan pariwisata 

khususnya dalam hal ini adalah desa wisata dapat dijadikan sebagai upaya untuk memberdayakan 

masyarakat.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi atau gambaran secara 

sistematis mengenai fakta, sifat serta hubungan 

antar fenomena pengembangan desa wisata 

melalui pemberdayaan masyarakat dalam  



meningkatkan perekonomian masyarakat muslim di desa Karangrejo kecamatan Ngasem kabupaten 

Kediri. Adapun dalam pengambilan data, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisa data melalui reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan desa wisata 

Karangrejo dilakukan melalui 3 strategi yakni: (1) menjual secara langsung pada wisatawan, (2) 

dipasarkan secara online melalui media Instagram dan facebook, (3) dan packaging produk yang 

menarik. 

 

 

TINJAUAN LITERATUR 

 

Penelitian tentang desa wisata sudah banyak dilakukan oleh para peneliti, hal ini terus berlanjut 

sejalan dengan munculnya berbagai fenomena dan gagasan untuk pengembangan desa wisata di 

Indonesia. Sehingga terdapat definisi-definisi yang mendukung dalam memberikan penjelasan terkait 

desa wisata atau pengembangan wisata. 

 

Definisi Pariwisata (Tourism)  

 

Pengertian Pariwisata menurut definisi yang luas adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat 

lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari 

keseimbangan, keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial seperti 

ilmu, alam dan budaya. (Smith and French, 1994). Undang – Undang No.10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan menyebutkan bahwa Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah 

dan pemerintah daerah. Berpariwisata merupakan proses bepergian sementara seseorang menuju 

suatu tempat di luar tempat tinggalnya. Dorongan bepergiannya dilatarbelakangi berbagai 

kepentingan, baik karena kepentingan sosial, ekonomi, kebudayaan, agama, politik, kesehatan 

maupun kepentingan lain seperti menambah pengalaman ataupun untuk belajar (Suwantoro dalam 

Kurniawan, 2015). 

 

Desa Wisata 

 

Desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung 

yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi 

yang berlaku. Suatu desa wisata memiliki daya tarik yang khas (dapat berupa keunikan fisik 

lingkungan alam perdesaan, maupun kehidupan sosial budaya masyarakatnya) yang dikemas secara 

alami dan menarik sehingga daya tarik perdesaan dapat menggerakkan kunjungan wisatawan ke desa 

tersebut (Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2011: 1).  

Desa Wisata (village tourism) menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Malang 

adalah suatu wilayah pedesaan yang memiliki potensi keunikan dan daya tarik wisata yang khas, baik 

berupa karakter fisik lingkungan alam pedesaan maupun kehidupan sosial budaya kemasyarakatan. 

(Disbudpar Kabupaten Malang, 2006). 

 

Pengembangan Pariwisata 

 

Pengembangan pariwisata dapat diartikan sebagai kegiatan dalam meningkatkan pendapatan 

devisa pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan serta lapangan kerja 

dan mendorong kegiatan-kegiatan industri penunjang dan industri-industri sampingan lainnya, 

memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan, meningkatkan 

persaudaraan nasional dan internasional (Oka.A. Yoeti, 1997).  



Pengembangan pariwisata merupakan suatu rangkaian upaya untuk mewujudkan keterpaduan 

dalam penggunaan berbagai sumber daya pariwisata mengintegrasikan segala bentuk aspek di luar 

pariwisata yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung akan kelangsungan pengembangan 

pariwisata. (Swarbrooke 1996;99).  

Peraturan Pemerintah 50 tahun 2011 pada pasal 2 memuat bahwa pembangunan kepariwisataan 

nasional dilaksanakan berdasarkan prinsip pembangunan berkelanjutan yang berorientasi upaya 

peningkatan pertumbuhan, peningkatan kesempatan kerja, pengurangan kemiskinan, serta pelestarian 

lingkungan. 

 

Wisata Berbasis Masyarakat/Community Based Tourism (CBT)  

 

Community Based Tourism (CBT) adalah model manajemen kepariwisataan yang dikelola oleh 

masyarakat setempat yang berupaya untuk meminimalkan dampak negatif pariwisata terhadap 

lingkungan dan budaya dan pada saat menciptakan dampak ekonomi yang positif. Konsep CBT 

bermakna bahwa manajemen pariwisata ditempat bersangkutan dikelola oleh masyarakat setempat, 

ini meliputi pengelolaan kepariwisataan secara menyeluruh di lokasi tersebut, termasuk penyiapan 

semua produk/pelayanan yang dibutuhkan wisatawan.  

Anstrand dalam Janianton Damanik (2006:84) mendefinisikan Community Based Tourism (CBT) 

sebagai pariwisata yang memperhitungkan dan menempatkan keberlanjutan lingkungan, sosial dan 

budaya, diatur dan dimiliki oleh komunitas, untuk komunitas. Anstrand mencoba melihat Community 

Based Tourism (CBT) bukan dari aspek ekonomi terlebih dahulu melainkan aspek pengembangan 

kapasitas komunitas dan lingkungan, sementara aspek ekonomi menjadi ‘induced impact’ dari aspek 

sosial, budaya dan lingkungan. Suansri (2003:14) menguatkan definisi Community Based Tourism 

(CBT) sebagai pariwisata yang memperhitungkan aspek keberlanjutan lingkungan, sosial dan budaya 

dalam komunitas. Community Based Tourism (CBT) merupakan alat bagi pembangunan komunitas 

dan konservasi lingkungan. 

 

Jenis-Jenis Pariwisata 

 

Seseorang yang melakukan perjalanan wisata ke suatu daerah biasanya karena ingin sekedar untuk 

refreshing dan sekedar untuk berjalan-jalan. Selain itu, ada juga yang melakukan perjalanan wisata 

karena ada urusan bisnis ke suatu daerah. Ada berbagai jenis pariwisata yang dikelompokkan 

berdasarkan tujuan atau motif seseorang atau kelompok yang melakukan perjalanan wisata. Berikut 

jenis-jenis Pariwisata menurut Spillane (1987): 

A. Pariwisata untuk Menikmati Perjalanan (Pleasure Tourism) 

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk 

berlibur, untuk mencari udara segar yang baru, untuk memenuhi kehendak ingin tahunya, untuk 

mengendorkan ketegangan sarafnya, untuk melihat sesuatu yang baru, untuk menikmati keindahan 

alam, atau bahkan untuk mendapatkan ketenangan dan kedamaian di daerah luar kota.  

B. Pariwisata untuk Rekreasi (Recreation Tourism).  

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang menghendaki pemanfaatan hari-hari liburnya 

untuk beristirahat, untuk memulihkan kembali kesegaran jasmani dan rohaninya, yang ingin 

menyegarkan keletihan dan kelelahannya.  

C. Pariwisata untuk Kebudayaan (Cultural Tourism)  

Jenis pariwisata ini dilakukan karena adanya keinginan untuk mempelajari adat istiadat, 

kelembagaan, dan cara hidup rakyat daerah lain, selain itu untuk mengunjungi monumen bersejarah, 

peninggalan peradaban masa lalu, pusat-pusat kesenian, pusat-pusat keagamaan, atau untuk ikut serta 

dalam festival-festival seni musik, teater, tarian rakyat, dan lain-lain. 



BAHAN DAN METODE 

 

Sasaran kegiatan ini adalah pengelola desa wisata Dlopo, perangkat desa Karangrejo dan 

masyarakat di Dlopo, dalam mengatasi permasalahan tersebut maka metode yang digunakan supaya 

program dapat berkelanjutan adalah dengan melakukan pelatihan, implementasi, pendampingan, dan 

jejaringan.  

A. Pendampingan penguatan sumber daya manusia melalui peningkatan pemasaran desa wisata, 

manjemen, pelatihan bahasa inggris, dan motivasi berwirausaha  

B. Pendampingan penguatan kelembagaan kelompok desa wisata  

C. Pendampingan perencanaan partisipatif dan pengembangan Desa wisata (RPJMP), 

masterplan integratif dan profil desa wisata.  

D. Perbaikan kualitas olahan makanan, dan pengemasan.  

E. Pendampingan pelatihan pembuatan souvenir atau kerajinan tangan. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ditujukan untuk pelaku UMKM di desa wisata Karangrejo Kediri. 

 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil yang dicapai 

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini berupa pengabdian masyarakat tentang pengembangan 

pertumbuhan ekonomi desa dalam sektor Pariwisata dan UMKM, dimana  permasalahan yang dialami 

Mitra dalam aspek pertumbuhan ekonomi juga pariwisata sebagai bentuk sumber pendapatan warga 



di Desa Karangrejo, Kediri, Jawa Timur dengan memberikan sosialisasi, pelatihan, implementasi, 

pendampingan, dan jejaringan. 

Seperti studi analisis SWOT, pengembangan masyarakat desa berbasis ekonomi kerakyatan yang 

berfokus pada UMKM dan sektor Pariwisata, Marketing dasar, dan Pengelolaan Keuangan. Dari 

beberapa aspek bentuk pengabdian masyarakat yang kita berikan dapat diterapakan dalam 

pengembangan UMKM yang berada di desa seperti penggiligan bakso, frozen food, dan Wisata 

sumber mata air Dlopo. 

 

Keluaran yang dicapai 

 

Publikasi Jurnal Nasional yang terakteditasi Kemendikbudristek, video kegiatan di youtube, 

media online. 

 

Rencana Tahapan Berikutnya  

 

Kegiatan selanjutnya adalah tahapan monitoring atau pemantauan pertumbuhan Ekonomi di Desa 

Wisata Karangrejo, Kediri, Jawa Timur. Menggunakan instrument penilain monitoring pengabdian 

masyarakat untuk memastikan penilaian pola kinerja, juga kesesuaian kegiatan dan mengkaji 

keterkaitan kegiatan yang telah dilaksanakan, untuk mencapai tujuan ekonomi berkelanjutan 

sehingga terwujudnya kesejahteraan ekonomi masyarakat desa. Evaluasi untuk menetukan kegiatan 

pengabdian masyarakat layak atau tidak untuk dilakukan di tahun-tahun mendatang. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah kami laksanakan, di Desa Wisata 

Karangrejo, Kediri, Jawa Timur merasa terbantu atas permasalahan yang telah terjadi juga menambah 

wawasan masyarakat tentang pengelolaan tempat wisata, anggaran keuangan, strategi pemasaran dan 

pemanfaatan Sumber daya alam dan Sumber daya manusia yang ada. Kegiatan pengabdian 

masyarakat sangat diminati oleh masyarakat, hal ini dibuktikan  dengan antusiasme warga masyarakat 

yang mengikuti kegiatan ini. Selain itu masyarakat menginginkan agar pengabdian masyarakat agar 

diadakan kembali. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk pemerintahan kabupaten kediri untuk 

lebih memperhatikan kelestarian Sumber daya alam dan juga pengembangan Sumber daya manusia  

di beberapa daerah wisata khususnya  Desa Wisata Karangrejo, Kediri, Jawa Timur. 
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